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Article Info Abstract

f‘;‘?clzil\emlgs?og_zl 02025 The Global Initiative for Asthma (GINA) estimates that nearly 300 million
Rovised - 18-10-2025 people suffer from asthma. Bronchial asthma can attack children and death
Accepted : 20-10-2025 occurs in adults. This study aims to determine the application of airway
Pulished  :22-10-2025 management in bronchial asthma patients in the emergency room of Labuang

Baji Hospital, Makassar, using observational and descriptive case study
methods. After 1x24 hours of nursing care interventions were given, bronchial
asthma was resolved based on assessment and nursing outcomes. It can be
concluded that the nursing diagnosis of bronchial asthma patients with the
application of a semi-Fowler position is effective in improving oxygen
saturation and respiratory rate in the emergency room of Labuang Baji
Hospital, Makassar.
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Abstrak

Global Initiative for Asthma (GINA) memperkirakan hampir 300 juta orang menderita asma. Asma
bronkhial dapat menyerang anak-anak dan kematian terjadi pada orang dewasa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan manajemen jalan napas pada pasien asma bronkhial di ruang IGD RSUD
Labuang Baji Makassar dengan metode observasi dan studi kasus deskriptif. Setelah dilakukan intervensi
keperawatan selama 1x24 jam, asma bronkhial teratasi berdasarkan hasil pengkajian dan asuhan
keperawatan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan posisi semi fowler efektif dalam meningkatkan saturasi
oksigen dan laju napas pada pasien asma bronkhial di ruang IGD RSUD Labuang Baji Makassar.

Kata Kunci: Manajemen Jalan Napas, Asma Bronkhial, Asuhan Keperawatan

PENDAHULUAN

Asma bronkial merupakan salah satu penyakit kronis yang paling umum di seluruh dunia.
Berdasarkan laporan Global Initiative for Asthma (GINA), diperkirakan hampir 300 juta orang di
dunia menderita asma, dan angka ini terus meningkat setiap tahunnya. Asma dapat menyerang
berbagai kelompok usia, termasuk anak-anak, dengan angka kematian yang cukup tinggi pada usia
dewasa (DS et al., 2023). Selain itu, World Health Organization (WHQO) bersama Global Asthma
Network (GAN) pada tahun 2024 memperkirakan bahwa jumlah penderita asma di dunia telah
mencapai 334 juta jiwa, dengan negara-negara seperti Amerika Serikat, Inggris, dan India menjadi
wilayah dengan prevalensi tertinggi akibat kualitas udara yang buruk dan paparan polusi tinggi
(WHO, 2024).
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Di Indonesia, prevalensi penyakit asma berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018) menunjukkan angka tertinggi di DI Yogyakarta (4,59%), diikuti oleh Kalimantan
Timur (4,0%) dan Bali (3,9%). Di wilayah Provinsi Sumatera Barat, prevalensi mencapai 2,0%,
dengan daerah tertinggi Pasaman Barat (3,03%) dan Kota Sawahlunto (2,66%). Kondisi ini
menunjukkan bahwa asma masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di berbagai
daerah di Indonesia, termasuk di Sulawesi Selatan, di mana kasus asma sering ditemukan di fasilitas
pelayanan kesehatan sepertt RSUD Labuang Baji Makassar.

Selama ini, terapi asma di fasilitas kesehatan umumnya meliputi pemberian bronkodilator,
kortikosteroid, dan terapi oksigen. Namun, intervensi farmakologis tersebut memiliki efek samping
seperti takikardi dan disritmia jantung (Sukadewata, 2022). Oleh karena itu, intervensi non-
farmakologis menjadi penting sebagai tindakan pendukung dalam meningkatkan kenyamanan dan
fungsi respirasi pasien. Salah satu intervensi yang terbukti efektif adalah pemberian posisi Semi
Fowler (posisi kepala tempat tidur dinaikkan 30°-45°), yang dapat membantu meningkatkan
ekspansi paru, memperbaiki ventilasi, dan menurunkan konsumsi oksigen (Suwaryo, Wahyu, &
Waladani, 2021; Yuli Ani, 2020).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode penelitian
deskriptif. Jenis penelitian ini berfokus pada gambaran asuhan keperawatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan kasus ini peneliti akan membahas tentang adanya kesesuain teori dan
hasil intervensi yang dianalisis yaitu Penatalaksanaan menajemen jalan nafas pada pasien asma
bronkhial dimana intervensi tersebut diharapkan dapat mempertahankan jalan nafas agar tetap
paten. Pada tahap intervensi atau perencanaan, peneliti memberikan intervensi keperawatan
kepada klien dengan masalah keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif.

Pada pengkajian didapatkan data objektif pasien terlihat sesak napas, saat bernapas
terdengar suara wheezing, pernapasan pasien cuping hidung, pasien terlihat batuk, terdapat adanya
sumbatan (sedikit sekret), pasien terlihat sulit saat bernapas, pernapasan abnormal (hiperventilasi).
Pasien tampak gelisah, pasien tampak pucat, pasien tampak anemis dan kantung mata menghitam,
pasien tampak meringis karena nyeri dada, akral teraba dingin. KU= Compos Mentis GCS 14 (E4
M5 V5). Triase Kuning. Saat dilakukan pemeriksaan TTV TD= 110/80 mmHg, RR= 31x/menit,
T=36,7°C, N= 112x/menit SPO*= 89%. Pasien dipasang O2 (Nasa Kanul 5 Ipm), pasien diberikan
nebulizer dengan obat ventolin 2,5 mg.

Jadi masalah keperawatan utama adalah yang didapatkan sesuai dengan prioritas masalah
yang telah disusun yaitu bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan spasme jalan
napas. Saluran napas asma yang sangat peka terhadap berbagai rangsangan seperti iritasi (debu),
zat kimia (histamin, metakolin) dan fisis (kegiatan jasmani). Pada asma alergik, selain peka
dengan rangsangan tersebut diatas pasien juga sangat peka terhadap alergen yang spesifik.

Masalah keperawatan kedua adalah pola napas tidak efektif b.d hambatan jalan napas d.d
pola napas abnormal. Pada asma berat memiliki tanda dan gejala sebagai berikut : Distres
pernapasan berat, kesulitan berbicara, sianosis, lelah dan bingung, usaha respirasi buruk, sedikit
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mengi (silent chest) dan suara napas lemah, takipnea, bradikardi, hipotensi, aliran puncak kurang
dari 30% angka prediksi atau angka terbaik, saturasi oksigen kurang dari 90% jika diukur dengan
oksimetri nadi perifer.

Setelah mendapatkan kedua masalah keperawatan pada tinjauan kasus, salah satu intervensi
yang dilakukan penulis yaitu sehubungan dengan masalah keperawatan yang utama yaitu : bersihan
jalan napas tidak efektif, penulis melakukan salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk
mengurangi sesak napas pada pasien asma, memenuhi kebutuhan oksigen ke otak, dan
meningkatkan saturasi oksigen pasien yaitu dengan pemberian Posisi Semifowler. Pada penderita
asma biasanya mampu melakukan inspirasi dengan baik dan adekuat tetapi sukar sekali melakukan
ekspirasi akibat bronkiolus yang sempit, mengalami edema dan terisi mucus. Salah satu intervensi
yang dapat dilakukan pada pasien asma untuk Mengurang tekanan diaframa ke paru-paru yaitu posisi
semifowler. Posisi Semi Fowler atau Posisi Tidur dengan 45° akan membantu menurunkan konsumsi
oksigen dan meningkatkan ekspansi paru-paru maksimal serta mengatasi kerusakan pertukaran gas
yang berhubungan dengan perubhan membrane alveolus, dengan posisi semi fowler akan
meningkatkan saturasi oksigen dalam dara (Suwaryo, Wahyu, Waladani, 2021).

KESIMPULAN

Asma bronkial merupakan penyakit pernapasan kronik yang ditandai oleh peradangan
saluran napas dan penyempitan bronkiolus yang menyebabkan gangguan pertukaran gas serta
penurunan saturasi oksigen dalam darah. Berdasarkan hasil pengkajian dan intervensi keperawatan
yang dilakukan di ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD Labuang Baji Makassar, penerapan
posisi Semi Fowler terbukti efektif dalam membantu memperbaiki ventilasi paru dan meningkatkan
oksigenasi pada pasien asma bronkial. Setelah diberikan tindakan posisi Semi Fowler selama
periode observasi 1x24 jam, pasien menunjukkan peningkatan saturasi oksigen dari 89% menjadi
96%, serta penurunan frekuensi napas dari 31x/menit menjadi 24 x/menit.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Suwaryo, Wahyu, dan Waladani (2021) serta Firdaus,
Ehwan, dan Rachmadi (2020), yang menyatakan bahwa posisi Semi Fowler dapat meningkatkan
ekspansi paru-paru, memperlancar pertukaran gas di alveoli, dan menurunkan beban kerja
pernapasan. Dengan demikian, posisi Semi Fowler dapat direkomendasikan sebagai intervensi
keperawatan non-farmakologis yang efektif dan sederhana dalam menangani pasien dengan
gangguan pernapasan, khususnya penderita asma bronkial.

Selain itu, penerapan posisi Semi Fowler memberikan manfaat tambahan berupa
peningkatan kenyamanan pasien dan mempermudah perawat dalam melakukan observasi tanda
vital. Berdasarkan temuan ini, diharapkan intervensi posisi Semi Fowler dapat diintegrasikan ke
dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan keperawatan di rumah sakit, terutama pada
kasus asma dengan penurunan saturasi oksigen.
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